
BAB V 

PENUTUP 

Sebagai akhir dari tulisan ini, penulis akan memberikan 

kesimpulan dari masalah yang telah dibahas dalam skripsi ini. 

Kemudian sebagai tindak lanjut yang diharapkan dari pembaca, akan 

diberikan  saran-saran praktis.  

A. Kesimpulan 

1. Penanian dolo merupakankumpulan nyanyian-nyanyian yang 

diperkenalkan oleh para penginjil yang dinyanyikan pada masa 

lampau atau dinyanyikan oleh orang terdahulu hingga melekat 

dalam kalangan masyarakat Sillanan sampai sekarang. Penanian 

dolo mengandung nilai seperti; Nilai Kemanusiaan, Perekat 

Kekeluargaan dalam kebersamaan/ Persekutuan danNilai Kasih 

Sayang 

2. Selain nilai yang terkandung dalam penanian dolo terdapat juga 

makna yang terkandung di dalamnya yaitu sebagai bentuk 

pemberitaan tentang firman Tuhan, penghiburan bagi keluarga dan juga 

memberikan pengajaran bahwa kehidupa di dunia ini hanya sementara. 

selain itu makna yang terkandung di dalam ialah sebagai doa dalam 

bentuk nyanyian dengan tujuan sang mendiang mendapatkan 
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keselamatan, begitupun bagi mereka yang melantunkannya dapat 

merenungi akan kehidupannya bahnya hanya sementara atau fana. Dan 

masyarakat Lembang Sillanan ketika ada rangkaian upacara 

kematian di Lembang Sillanan mereka 

melantunkan/menyanyikan  penanian dolo dengan syair Ma’ 

Parondo penangku ungkilalai dosaku keallo kebongi artinya bahwa 

hati mereka bergetar mengingat dosa-dosa yang telah diperbuat 

sehingga mereka merasa bersalah dan mau mengakui dosanya di 

hadapan Tuhan seperti juga bangsa Isarel yang meminta belas 

kasihan kepada Tuhan. 

B.  Saran-saran  

a). Kepada Pembaca 
 

 Kepada sidang pembaca agar dengan sadar dan rela 

menghayati dan mengamalkan nilai dan makna yang 

terkandung didalam Penanian dolo dalam rangkaian upacara 

kematian di Lembang Sillanan. 

b).  Kepada IAKN Toraja 

   Agar membekali mahasiswa dengan pengetahuan 

tentangadat dan kebudayaan terutama tentang makna dan nilai. 

c). Kepada Masyarakat Lembang Sillanan 



 

  Penanian dolo perlu untuk dilestarikan atau dipertahankan 

karena budaya ini adalah budaya yang unik  tetapi dalam 

pelaksananannya harus sungguh-sungguh dan betul-betul 

menghayatinya terutama makna dan nilai yang terkandung 

didalam penanian dolo dalam Rangkaian upacara kematian di 

Lembang Sillanan. 

 


